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PENGARUH EKSTRAK RIMPANG JERINGAU (Acorus calamus L.) DALAM
PENGENDALIAN HAMA TANAMAN CABAI BESAR (Capsicum annuum L.).

The Effect of Sweetflog Rhizome Exctract (Acorus calamus L.) in the Controlling
Pest on Red Pepper (Capsicum annuum L.)

Abadi Tribuana Cahyoﬂoll, Ni’matuljannah Akhsan! dan Abdul Sahid?

1). Program Studi [lmu Hama Penyakit tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Mulawarman Jl. Pasir
Belengkong, Kampus Gunung Kelua, Samarinda Po.Box 1040

Diterima 20 September 2007 / Disetujui 4 November 2007

ABSTRACT

Field experiment to evaluate the effect of sweetflog rhizome exctract in controlling pest on chili, was
established. The purposes of this experiment were to find out the effect of swectflog rhizome on intensity
of spotted pest and yield of red pepper and the effective concentrate of sweetflog rhizome extract in
controlling pest of red pepper.The experiment was conducted from April to August 2005 in Experimental
Farm at Teluk Dalam. This experiment used Randomize Completely Block Design (RCBD) with five
treatments (i) control, (i) 20g sweetflog rhizome L-1), (iii) 40 g sweetflog rhizome L1, (iv) 60 g sweetflog
rhizome L-1, (v) 80 g sweetflog rhizome L-!. Results of the experiment showed that the sweetflog rhizome
extract affected significantly on intensity attack pest of leaves, intensity pest of red pepper fruit and yield
of red pepper (Mg ha-l) but not on totality flower. The treatment of 60g L' concentrate was effective in
controlling pest and produced everage yield of 13.25 Mg ha-l.

Key words : exctract, sweelflog rhizome, pest,red pepper

PENDAHULUAN

Tanaman cabai (Capsicum sp) diperkirakan
ada 20 spesies dan sebagian besar tumbuh
ditempat asalnya, Amerika. Diantaranya yang
sudah akrab dengan kehidupan manusia
beberapa spesies saja yaitu cabai besar
(Capsicum annuum L), cabai rawit (C.frustescens L)
(Setiadi, 1987). Sebenarnya cabai bukan
tanaman asli Indonesia, walaupun hampir setiap
hari penduduk Indonesia makan dengan cabai.
Cabai berasal dari Mexiko, Peru, dan Bolivia,
tetapi sekarang tersebar di seluruh dunia
(Pracaya, 1994).

Tanaman yang nilai ekonominya tinggj,
biasanya resiko kegagalannya juga tinggi.
Produksi tanaman pertanian, baik yang
diusahakan dalam bentuk pertanian rakyat
ataupun pertanian besar sangat ditentukan
oleh beberapa faktor. Adapun faktor-faktor
tersebut antara lain: faktor tehnik budidaya,
faktor fisik lingkungan dan faktor lain berupa
hama, penyakit dan tanaman pengganggu
(gulma) (Tjahjadi, 1991).

Petani pada umumnya mengatasi
kehilangan hasil yang diakibatkan oleh serangan
hama dengan berbagai pengendalian. Pestisida
sintetis saat ini dianggap paling manjur untuk
meningkatkan produksi, baik dari segi kualitas
maupun kuantitas. Penggunaan pestisida
sintetis menjadi masalah akibat residunya
yang persisten di alam dalam jangka waktu
yang lama sechingga dapat menimbulkan
152

dampak negatif bagi makhluk hidup lainnya
terutama hewan dan tumbuhan serta manusia
sebagai aplikatornya.

Teknik pengendalian saat ini sedang
dikembangkan adalah pengendalian dengan
menggunakan pestisida nabati yang bersifat
ramah lingkungan (Environment Mentally Friend)
dengan memanfaatkan sumberdaya alamiah
yvang ada di alam sekitar, yakni tumbuh-
tumbuhan yang berpotensi sebagai pestisida
nabati (Kardinan, 2005). Jeringau (A. calamus)
merupakan salah satu pestisida nabati yang
digunakan untuk mengendalikan hama dan
memiliki zat kimia yang bersifat repellant dan
toksik yang bisa digunakan untuk mengendalikan
walang sangit, kutu, dan beberapa jenis hama
yang banyak merugikan.

Berdasarkan beberapa permasalahan
tersebut, maka penelitian mengenai pengaruh
ekstrak rimpang jeringau terhadap pengendalian
hama pada tanaman cabai besar sangat
diperlukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pemberian ekstrak
rimpang jeringau terhadap intensitas serangan
hama dan hasil tanaman cabai besar dan untuk
mengetahui konsentrasi ekstrak rimpang
jeringau yang tepat dalam mengendalikan
hama-hama tanaman cabai.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan selama empat
bulan mulai dari bulan April sampai bulan

Y



Cahyono, Ni‘matuljannah dan Sahid: Pengaruh Ekstrak Rimpang Jaringau

Agustus 2005. Lokasi penelitian dilaksanakan di
UPT Kebun Percobaan Teluk Dalam Fakultas
Pertanian Universitas Mulawarman.

Bahan yang digunakar. dalam penelitian
ini adalah benih cabai varietas prabu, pupuk
urea, TSP, KCL, pupuk kandang, rimpang
jeringau, sabun, air, akohol 70%. Alat yang
digunakan adalah cangkul, parang, timbangan,
ember, handsprayer, meteran, blender, hand
counter, dan alat tulis-menulis.

Penelitian di susun dalam Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan 4
ulangan, adapun perlakuan tersebut : Kontrol
(Ao), 20 g rimpang jeringau L (A1), 40 g rimpang
jeringau L (A2), 60 g rimpang jeringau L (As),
80 g rimpang jeringau L (As). Untuk menghitung
intensitas serangan pada daun dan pada buah
di gunakan rumus Mc. Kinney dalam Gunawan
(2004).

Intensitas serangan daun/buah yaitu :
Y daun/buah yang terserang .
¥ Seluruh daun/buah %100

HASIL DAN PEMBAHASAN

Intensitas Serangan Hama Pada Daun
Tanaman Cabai Besar

Berdasarkan hasil pengamatan Tabel 1
menunjukkan bahwa pada umur 7 dan 13 HST
ekstrak rimpang jeringau belum menunjukkan
pengaruh terhadap intensitas serangan hama
yang dapat di lihat pada perlakuan Ao, Ai
dan A,, hal ini diduga karena konsentrasi
bahan aktif tidak cukup atau belum mampu
untuk mengendalikan hama yang menyerang
tanaman cabai besar sehingga dapat
menimbulkan kerusakan.

Tabel 1. Pengaruh ekstrak rimpang jeringau
terhadap rata-rata intensitas serangan
hama pada daun tanaman cabai besar
umur 7, 13, 19, 25, dan 31 HST.

Rata-rata Intensitas Serangan (%)
Perlakuan —mar ™3 ST 19HST 25 HST 31 HST
Ao 2529 24,52% 16,44¢ 12,705 11,40 b

Ay 24,67% 23,58% 11,85% 9,58 = 10,19
A2 24,23b 22,97 10,58 ab 8,80 10,10 a
A3 19,98« 19,49a 9,09a 7,84 a 9,27=
Aa 20,21 19,72 11,198 922 a 10,00 =

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama
pada kolom menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji BNT 5% (BNT =2,67 @ ha).
BNT= 3,18 (3 hsy BNT= 2,76 (19 nsy. BNT=
2,35 pshey BNT= 1,08 (1 by,

Sedangkan perlakuan A3z dan Aa
tidak berbeda nyata tetapi berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya hal ini disebabkan

perlakuan ekstrak rimpang jeringau memiliki
konsentrasi yang lebih pekat sehmgga bahan
aktif yang terdapat juga banyak. Menurut
Kardinan (2005) bahwa semakin tinggi
konsentrasi pestisida nabati semakin tinggi
pula daya racun terhadap serangga.

Pada umur 19 HST perlakuan Ao berbeda
nyata dengan semua perlakuan dan' memiliki
nilai kerusakan yang tertinggi dari perlakuan
lainnya. Kerusakan daun tersebut disebabkan
meningkatnya serangan hama akibat tidak
adanya perlindungan dari ekstrak; rimpang
jeringau di daun. Sedangkan perlakuan A,
A,, As dan A4 saling tidak berbeda nyata antar
perlakuan. Hal ini diduga karena perlakuan
tersebut mendapatkan perlindungan  dari
ekstrak rimpang jeringau. Rimpang jeringau
sendiri mengandung bahan aktif, dimana
dalam senyawa ini menimbulkan bau yang
dapat mempengaruhi keberadaan hama
apabila mencium aroma dari senyawa aseron
tersebut. Menurut USDA (2003) rimpang
jeringau mengandung aseron berkisar antara
70-90%, kadar aseron yang tinggi inilah yang
menyebabkan rimpang jenngau bersifat racun.
Cara kerja dari senyawa ini mempengaruhi
sistem pernapasan dan mempengaruhi sistem
kerja saraf dari serangga schingga menyebabkan
kelumpuhan dan kematian dari serangga.
Menurut Grainge, and Ahmad (1998) Rimpang
jeringau merupakan racun pernapasan.
Sistem kerja racun pernapasan menurut
Sastrodiharjo (1979), serangga bernafas dengan
sistem tabung yang disebut tracea, racun dapat
memasuki sistem pernapasan dalam bentuk
gas ataupun butiran-butiran halus, sehingga
akan terjadi peningkatan enzim asetileholinesterase
keadaan ini menyebabkan enzim tersebut tidak
mampu memecahkan asetileholine akibatnya
terjadi konfulsi atau penumpukan pada sistem
saraf. Terakumulasinya asetileholine ini akan
menyebabkan proses transmisi saraf normal
terhambat, sehingga serangga hama mengalami
kejang-kejang secara terus-menerus hingga
akhirnya mati.

Pada umur 25 dan 31 HST, perlakuan Ao
berbeda nyata dengan semua perlakuan dilihat
dari rata-rata intensitas serangan hama yang
tertinggi ditunjukkan pada perlakuan kontrol
Ao dikarenakan pada perlakuan Ao tidak
memperoleh perlakuan ekstrak rimpang
jeringau sehingga hama lebih cenderung
menyerang pada tanaman tersebut dibandingkan
dengan tanaman yang mendapatkan perlakuan
ekstrak rimpang jeringau. Pengaruh perlakuan
ekstrak rimpang jeringau terhadap rata-rata
intensitas serangan hama pada perlakuan

153



Jurnal Budidaya Pertanian: 13 (3) Desember 2007

Ay, Az, A; dan As tidak berbeda nyata. Hal ini
diduga karena menurunya kerusakan daun,
terkait dengan adanya pengaruh aplikasi tiap-
tiap perlakuan yaug berpengaruh langsung
terhadap tingkac kerusakan tanaman.

Jumlah Bunga per Tanaman

Semua perlakuan tidak berbeda nyata
(Tabel 2). Rata-rata jumlah bunga yang terendah
terdapat pada perlakuan Ao yaitu masing-
masing 42,06. Hal ini diduga karena
intensitas serangan daun yang tinggi
sehingga banyaknya kehilangan luas daun.
Banyaknya kehilangan luas daun berdampak
terhadap fase generatif seperti pembentukan
bunga, dimana salah satu fungsi daun adalah
sebagai tempat terbentuknya proses fotosintesis
untuk menghasilkan asimilat guna pertumbuhan
tanaman dan hasil tanaman cabai besar.
Hal ini sesuai dengan pendapat Mardjuki
(1994) bahwa berkurangnya luas daun akan
mempengaruhi  hasil buah karena buah
merupakan hasil langsung dari fotosintesis dan
translokasi asimilat.

Tabel 2. Pengaruh ekstrak rimpang jeringau
terhadap rata-rata bunga per
tanaman cabai besar umur 37 HST.

Perlakuan Rata-rata jumlah bunga
Ao 42,06
Ar 43,50
A2 43.25
As 44,50
As 43,94

Intensitas Serangan Hama Pada Buah
Tanaman Cabai Besar

Berdasarkan hasil pengamatan (Tabel 3)
perlakuan ekstrak rimpang jeringau terhadap
intensitas serangan buah cabai besar pada
umur 2 dan 3 minggu setelah tanaman
berbuah, rata-rata intensitas serangan yang
tertinggi terdapat pada perlakuan kontrol (Ao),
sedangkan yang terendah pada perlakuan
ekstrak rimpang jeringau 60g L (As). Hal ini
dikarenakan pada perlakuan kontrol (Ao)
tidak memperoleh perlakuan ekstrak rimpang
jeringau schingga hama lebih cenderung
menyerang pada tanaman tersebut dibandingkan
dengan tanaman yang mendapat perlakuan
ekstrak rimpang jeringau. Sedangakan As
memiliki konsentrasi yang tinggi dan diduga
bahan aktifnya banyak sehingga pada waktu
aplikasi walaupun ada yang menguap dan
terurai tetapi masih ada yang tersisa pada
buah sehingga masih bisa mengendalikan
serangga hama.
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Pada umur 4 minggu setelah berbuah. Pada
perlakuan A4, As dan A, tidak berbeda nyata,
hal ini dikarenakan pada saat aplikasi cairan
semprotan mencapai buah secara merata akibat
bahan aktifnya banyak.

Tabel 3. Pengaruh ekstrak rimpang jeringau

| terhadap rata-rata intensitas serangan
hama pada buah tanaman cabai
besar umur 2, 3, 4, 5, dan 6 minggu
setelah berbuah (MST).

Padlakuan Rata-rata Intensitas Serangan (%)

2 MST 3 MST 4 MST S5 MST 6 MST

oo =3 4T

Ao 5,40 1435 17,60% 1945t 20,12"
Ay 4,19t 1296b 16,74 17,61a 17,67
Az 4,10t 13,20b< 15,01s 14,954 15,852
As 0,27= 10,84+ 12,832 13,724 15,13 =
Aa 2,00 12,2]ab 13,08« 15,79 =« 15,57 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama
pada kolom menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji BNT 5% (BNT =2,52 (3.
BNT= 1,77 (3 BNT= 3,15 (4. BNT= 2,48 (5
BNT= 3,31 (6).

Perlakuan Ag dan A, tidak berbeda nyata
karena pada perlakuan ini mengalami
gangguan pada fase vegetatif dan generatif.
Hal ini juga disebabkan pada perlakuan
Ao dan A, konsentrasinya sangat rendah
menyebabkan hama masih mampu bertahan
akibat daya efeknya kurang berpengaruh terhadap
keberadaan hama di lapangan. Menurut
Sastraprawira dkk (1982) tingginya intensitas
serangan yang ditimbulkan oleh hama, alcbat
sedikitnya penggunaan pestisida nabati yang
dapat mempengaruhi efisiensi suatu pencegahan.

Pada umur 5 minggu setelah berbuah
ekstrak rimpang jeringau mampu mengendalikan
serangan hama pada tanaman cabai. Perlakuan
(A1), (A2), (A3), (A4) berbeda nyata dengan kontral
(Ag). Intensitas serangan yang tertinggi terdapat
pada Ay, hal ini disebabkan pada perlakuan
kontrol Ao tidak mendapatkan perlakuan
sehingga buah banyak yang rusak dengan
menunjukkan gejala-gejala berlubang dan busuk
akibat serangan hama, menurut Sastraprawira
dkk (1982) bahwa pada kenyataanya dalam
jangka waktu yang pendek menunjukkan adanya
perbedaan yang nyata dalam tingkat serangan
pada tanaman yang diberikan perlakuan
insektisida, dibandingkan dengan tanaman
yang tidak diberikan perlakuan. Sementara itu
pengaruh perlakuan ekstrak rimpang jeringau
terhadap rata-rata intensitas serangan hama
pada perlakuan A,, A;, A; dan A, tidak berbeda
nyata, hal ini diduga karena ekstrak rimpang
jeringau yang diaplikasikan membaluti lapisan
luar buah tanaman cabai sebab pada ekstrak
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rimpang jeringau mengandung senyawa racun
yang dapat mengendalikan hama. Menurut
Kardinan (2005) Ekstrak rimpang jeringau
mengandung minyak asiri yang berfungsi
sebagai refelleit (penolak), antifeedant (penurun
napsu makan) dan antifertilitas / chemosterilant
(pemandul) maka dari itu buah dapat tumbuh
dengan baik dan terhindar dari serangan hama
seperti lalat buah yang menyebabkan busuknya
buah.

Pada umur 6 minggu setelah berbuah,
perlakuan Ai;, Az, Az dan As; tidak berbeda
nyata antar perlakuan tetapi berbeda nyata
dengan perlakuan kontrol Aq. Hal ini dikarenakan
serangga hama masih mapu bertahan dari
perlakuan ekstrak rimpang jeringau akan tetapi
mesing-masing perlakuan memiliki nilai
kerusakan yang berbeda. Perlakuan Aq memiliki
rata-rata intensitas serangan yang paling tinggi
yaitu 20,12% sedangkan perlakuan As
menunjukkan intensitas serangan yang
rendah yaitu 15,53%. Menurut pendapat
Kardinan (2005) bahwa semakin tinggi
konsentrasi semakin tinggi pula daya racun
terhadap serangga, tingginya intensitas serangan
pada perlakuan A4 mungkin disebabkan serangan
yang berat oleh beberapa penyakit (busuk buah,
antraknosa) yang diakibatkan curah hujan yang
tinggi, kelembaban yang tinggi sehingga
menimbulkan percikan yang dapat membantu
penyebaran penyakit lebih cepat. Menurut
Pracaya (1994) bila curah hujan tinggi dapat
menyebabkan penyakit dengan mudah menyerang
buah yang mulai besar dan mulai tua. Curah
hujan juga mengakibatkan pencucian pestisida
nabati sehingga pestisida tidak mampu
menghambat serangan hama.

Hasil Buah Cabai Besar

Berdasarkan hasil pengamatan. (Tabel 4)
pengaruh perlakuan ekstrak rimpang jeringau
menunjukkan bahwa perlakuan As memberikan
hasil tertinggi yaitu 13,25 Mgha! karena
intensitas serangan hama pada perlakuan ini
sedikit dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Tabel 4. Pengaruh ekstrak rimpang jeringau
terhadap rata-rata hasil buah tanaman
cabai besar (Mgha-l).

Tinggi rendahnya intensitas serangan
hama pada daun dan buah cabai besar secara
langsung akan berpengaruh pada hasil buah
cabai. Semakin tinggi tingkat kerusakan daun
dan buah yang terserang maka semakin
berkurang hasil buah yang didapat (Sunaryono
2003).

Sedangkan pada kontrol Ao memiliki
hasil yang paling sedikit dibandingkan dengan
perlakuan lainnya yaitu 7,35 Mgha'l. Hal
ini terkait dengan besarnya kerusakan yang
disebabkan gangguan serangga hama mulai
pertumbuhan hingga pembuahan, selain itu
faktor lingkungan dan iklim seperti curah hujan
yang tinggi dapat mendukung bagi serangga
hama seperti lalat buah (D. dorsalis) melakukan
perkawinan dan meletakan telurnya pada buah,
sechingga banyak buah yang rusak dengan
gejala bercak hitam berlobang, bekas tusukan
dari lalat buah pada saat meletakkan telur.
Menurut Sunaryono (2003) apabila kondisi
cuaca hujan lebat pada pagi hari, dan berhenti
pada sore harinya mendukung bagi lalat buah
untuk menyerang buah sehingga buah
berguguran.

Identifikasi Hama Yang Menyerang Tanaman
Cabai Besar

Dari hasil identifikasi hama yang
menyerang tanaman cabai besar di peroleh
hama-hama yang sering menyerang pada
fase vegetatif yaitu ulat grayak (S. litura),

~ belalang (Valanga sp.), gangsir (Brachytrypes

portentosus). Hama-hama ini bukan merupakan
hama yang dominan menyerang tanaman
cabai besar.

Tabel 5. Hama yang menyerang tanaman
cabai besar.

Fase tanaman Hama yang menyerang

1. Belalang (Valanga sp.)

2. Thiips (Thrips tabacci L.)

3. Ulat gerayak (Spodoptera lituraF.)
4. Gangst (Brachytrypes portentosus)

Fase vegetatif

Fase generatif 1_(alat buah ( Dacus dorsalisH.)

Perlakuan Rata-rata hasil buah
Ao 7,352
Ar 8,62 =
A2 8.49 a
As 13,25
As 10,15 ab

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama
pada kolom menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji BNT 5% (BNT =4,62)

Menurut Bernardinus (2002) hama ini
bagi tanaman khususnya cabai besar,
serangan yang berat pada daun dapat
mengurangi luas permukaan daun untuk
fotosintesis. Sedangkan pada fase generatif
hama yang paling dominan menyerang
adalah lalat buah (D. dorsalis H), hama ini
merupakan hama utama pada tanaman cabai
besar yang dapat menurunkan hasil cabai
besar (Tabel 5)
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KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dan
hasil pengamatan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

Pengaruh perlakuan ekstrak rimpang
jeringau berpengaruh terhadap intensitas
serangan hama pada daun tanaman cabai
besar umur 7, 13, 19, 25, dan 31 hari setelah
tanam, dan terhadap intensitas serangan
hama pada buah tanaman cabai besar. Rata-
rata intensitas kerusakan buah terendah pada
perlakuan 60 gL' yaitu 10,27%, 10,84%,
12,83%, 13,72%, 15,13% masing-masing pada
2, 3, 4, 5, dan 6 minggu setelah berbuah.
Rata-rata hasil buah tertinggi 13,25 Mgha-!
yaitu pada perlakuan 60 gL-1.

Konsentrasi ekstrak rimpang jeringau
yvang efektif mengendalikan hama cabai besar
adalah 60 gL-!
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